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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia (BSI) sebelum 
dan sesudah proses merger  pada tahun 2021. Subyek penelitian ini adalah Bank Syariah Indonesia 
yang didirikan melalui penggabungan beberapa bank syariah di Indonesia. Periode penelitian ini 
dimulai tahun 2018 hingga tahun 2023 dan berfokus pada data laporan keuangan tahunan yang 
diperoleh dari  Bank Syariah Indonesia dan situs resmi Bank Indonesia. Metodologi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan pendekatan statistik untuk 
menguji hipotesis mengenai perubahan kinerja keuangan. Temuan menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan pada kinerja keuangan BSI sebelum dan sesudah merger, sehingga 
memberikan wawasan penting mengenai dampak merger terhadap efisiensi dan profitabilitas bank 
syariah. Kesimpulan dari penelitian ini adalah  hasil analisis dapat menjadi acuan bagi pengambil 
kebijakan dan pengelola bank syariah dalam menyusun strategi yang lebih baik untuk meningkatkan 
kinerja keuangan di masa depan. 
Kata Kunci:  merger, kinerja keuangan, bank syariah indonesia, profitabilitas, efisiensi, laporan 

keuangan, analisis kuantitatif 
 

 
PENDAHULUAN 

Pendahuluan ini memberikan latar belakang pentingnya kajian terhadap kinerja keuangan bank 
syariah khususnya Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam konteks merger pada tahun 2018 hingga 
2023. Penggabungan tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan daya saing bank 
syariah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan 
BSI sebelum dan sesudah proses merger, dengan menggunakan data laporan keuangan tahunan 
sebagai sumber informasi utama. Identifikasi permasalahan mencakup pertanyaan mengenai 
dampak merger terhadap kinerja keuangan bank syariah dan bagaimana perubahan tersebut akan 
mempengaruhi posisi BSI di industri perbankan syariah. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi akademis dan praktis serta memberikan wawasan kepada pemangku kepentingan dalam 
pengambilan keputusan terkait strategi merger dan akuisisi di sektor perbankan syariah. Oleh 
karena itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek kuantitatif saja, namun juga 
mempertimbangkan faktor-faktor kualitatif yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah 
pasca merger. 
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KAJIAN LITERATUR 
Bank Syariah 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip Islam, menghindari 
bunga, dan bertujuan untuk memberikan layanan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah (Rusby, 
2017). 
 
Konsep Operasional Perbankan Syariah 

Dana dihimpun melalui prinsip Wadiah (titipan) dan Mudharabah (bagi hasil), yang mendukung 
tabungan, deposito, dan investasi berdasarkan hukum syariah (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 
 
Teori Merger dan Akuisisi 

Merger di sektor perbankan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan posisi pasar bank 
syariah, mengoptimalkan sumber daya, dan memenuhi persyaratan syariah dalam penggabungan 
usaha (Khan, 2019; Moin, 2010). 
 
Teori Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan bank diukur dengan menggunakan berbagai rasio keuangan, seperti ROA, 
ROE, NPF, dan BOPO, untuk menilai profitabilitas dan efisiensi operasional bank syariah (James R. 
Van Horne, 15th Edition). 
 
Risk-Based Bank Rating (RBBR) 

RBBR digunakan untuk menilai kesehatan bank dengan indikator seperti Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earnings, dan Capital (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 
 
Balanced Scorecard (BSC), Metode BSC mencakup perspektif keuangan, pelanggan, proses 
internal, dan pembelajaran, yang membantu bank menilai kinerja secara menyeluruh (Norton, 2nd 
Edition). 
 
Teori Manajemen Risiko 

Manajemen risiko penting dalam perbankan syariah untuk mengidentifikasi risiko internal (kredit, 
operasional) dan eksternal (ekonomi, politik) serta mengimplementasikan mitigasi risiko (Cumming, 
2014; Demarco, 2018). 
 
 
METODE PENELITIAN 

Berikut adalah metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini: 
 
Jenis Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data dari laporan keuangan dan dokumen 
publik lainnya yang telah tersedia secara online di website resmi Bank Syariah Indonesia dan Bank 
Indonesia. Data sekunder ini membantu memberikan landasan yang kuat dan relevan untuk analisis 

penelitian (Iswanto, 2023). 
 
Metode Pengumpulan Data 

Studi Pustaka dengan melakukan kajian literatur dari berbagai referensi untuk memperoleh 
pemahaman teoretis yang mendalam mengenai perbankan syariah dan metode analisis yang 
digunakan. Dan Studi Dokumentasi dengan mengumpulkan data historis yang telah 
terdokumentasi sebelumnya untuk memberikan konteks pada analisis kinerja sebelum dan sesudah 

merger (Moleong, 2017). 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua bank syariah di Indonesia. Sampel dipilih 
menggunakan metode purposive sampling, yang berfokus pada tiga bank syariah yang telah 
melakukan merger menjadi Bank Syariah Indonesia. Kriteria sampel disesuaikan dengan kinerja 
keuangan dan kapitalisasi besar (Sugiyono, 2019) 
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Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Menggunakan analisis statistik deskriptif untuk menilai rasio keuangan dan kinerja operasional, 

serta uji normalitas untuk melihat distribusi data. Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji beda 
berpasangan Paired Sample T-Test dan Wilcoxon Signed Rank Test untuk data yang tidak 

berdistribusi normal (Ghozali, 2013). 
 
Uji Hipotesis 

Uji statistik komparatif diterapkan untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan Bank Syariah 
Indonesia sebelum dan sesudah merger dengan pendekatan analisis komparatif deskriptif. Metode 
ini efektif dalam mengidentifikasi perubahan kinerja yang signifikan 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum PT Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Bank Syariah Indonesia memiliki latar belakang dan proses penggabungan tiga bank syariah 
besar di Indonesia, yaitu Bank Mandiri Syariah, BNI Syariah, dan BRI Syariah, menjadi Bank Syariah 
Indonesia. Tujuan utama merger ini adalah memperkuat industri perbankan syariah di Indonesia 
sekaligus menjadikan BSI sebagai pemain utama di sektor keuangan syariah nasional. 
 
Statistik Deskriptif 

Pada bagian ini, dilakukan analisis statistik deskriptif terhadap kinerja keuangan bank sebelum 
dan sesudah merger. Beberapa variabel utama yang dianalisis adalah Return on Assets (ROA), 
Return on Equity (ROE), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan indikator lain yang penting untuk 
menggambarkan performa bank selama periode pengamatan. 

 
Tabel 1. 

Statistik Deskriptif 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

NPF  sebelum 3 tahun 6 1.39 4.99 2.8133 1.32499 

FDR sebelum 3 tahun 6 75.60 81.70 78.8417 2.12283 

ROA sebelum 3 tahun 6 .31 1.42 .9950 .49107 

ROE sebelum 3 tahun 6 7.50 13.00 10.7750 2.05860 

NIM sebelum 3 tahun 6 2.80 3.50 3.1833 .26204 

BOPO sebelum 3 tahun 6 76.80 85.50 80.6650 3.19007 

CAR sebelum 3 tahun 6 14.70 24.30 20.0250 3.33373 

GCG sebelum 3 tahun 6 2.00 2.00 2.0000 .00000 

NPF  sesudah 3 tahun 6 1.77 3.38 2.5150 .57858 

FDR sesudah 3 tahun 6 68.80 81.73 76.3767 5.11803 

ROA sesudah 3 tahun 6 .81 2.35 1.6167 .53328 

ROE sesudah 3 tahun 6 5.03 16.88 12.9100 4.62770 

NIM sesudah 3 tahun 6 .62 6.31 5.1250 2.21349 

BOPO sesudah 3 tahun 6 71.27 91.01 80.7550 6.80125 

CAR sesudah 3 tahun 6 16.88 22.09 20.1233 1.90045 

GCG sesudah 3 tahun 6 1.00 2.00 1.7000 .39497 

Valid N (listwise) 6     

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk untuk memastikan apakah data 
berdistribusi normal. Hasil dari uji ini penting untuk menentukan jenis uji statistik yang akan 
diterapkan pada langkah analisis berikutnya. 
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Tabel 2. 
Hasil Uji Normalitas 

 

 kinerja keuangan bank 
syariah sebelum dan 
sesudah merger 

Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. 

NPF 
sebelum merger .928 9 .463 
sesudah merger .987 3 .780 

FDR 
sebelum merger .896 9 .231 
sesudah merger .941 3 .531 

ROA 
sebelum merger .880 9 .157 
sesudah merger 1.000 3 1.000 

ROE 
sebelum merger .979 9 .957 
sesudah merger .759 3 .021 

NIM 
sebelum merger .871 9 .126 
sesudah merger .997 3 .888 

BOPO 
sebelum merger .943 9 .615 
sesudah merger 1.000 3 .996 

CAR 
sebelum merger .996 9 1.000 
sesudah merger .991 3 .817 

GCG 
sebelum merger .663 9 .001 
sesudah merger . 3 . 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis diterapkan untuk mengukur perbedaan signifikan pada kinerja keuangan BSI 
sebelum dan sesudah merger. Metode yang digunakan meliputi Paired Sample T-Test dan Wilcoxon 
Signed Rank Test, yang menguji beberapa variabel seperti Non-Performing Financing (NPF), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Good Corporate Governance (GCG). 

 
Tabel 3. 

Pengujian Paired Samples Test 
 

Paired Samples Test  

 

Paired Differences 

t Df 
Sig. 
(2-

tailed) 

 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
 

Lower Upper Hasil 

Pair 
1 

NPF - kinerja 
keuangan bank 
syariah sebelum dan 
sesudah merger 

1.41417 1.13192 .32676 .69498 2.13335 4.328 11 .001 Signifikan 

Pair 
2 

FDR - kinerja 
keuangan bank 
syariah sebelum dan 
sesudah merger 

76.35917 3.93881 1.13704 73.85656 78.86177 67.156 11 .000 Signifikan 

Pair 
3 

ROA - kinerja 
keuangan bank 
syariah sebelum dan 
sesudah merger 

.05583 .42556 .12285 -.21455 .32622 .454 11 .658 
Tidak 

Signifikan 

Pair 
4 

NIM - kinerja 
keuangan bank 
syariah sebelum dan 
sesudah merger 

2.90417 1.56630 .45215 1.90899 3.89935 6.423 11 .000 Signifikan 

Pair 
5 

BOPO - kinerja 
keuangan bank 
syariah sebelum dan 
sesudah merger 

79.46000 5.33839 1.54106 76.06815 82.85185 51.562 11 .000 Signifikan 

Pair 
6 

CAR - kinerja 
keuangan bank 
syariah sebelum dan 
sesudah merger 

18.82417 2.51380 .72567 17.22697 20.42136 25.940 11 .000 Signifikan 
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Tabel 4. 
Pengujian Wilcoxon Signed Rank Test 

 

Test Statisticsa 

 

kinerja 
keuangan bank 

syariah 
sebelum dan 

sesudah 
merger - ROE 

kinerja 
keuangan bank 

syariah 
sebelum dan 

sesudah 
merger – GCG 

Z -3.059b -2.640b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .002 .008 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 

 
Analisis Variabel Kinerja Keuangan 

Hasil analisis terhadap variabel-variabel utama kinerja keuangan seperti ROA, ROE, Net Interest 
Margin (NIM), dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Analisis menunjukkan adanya perubahan 
signifikan pada beberapa variabel kinerja keuangan setelah merger dilakukan. Terdapat 2 variabel 
yang mengalami penurunan pada proses merger yaitu ROE dan GCG, hal ini dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya: 

1. Masalah Integrasi: Kesulitan dalam mengintegrasikan sistem teknologi informasi 3 bank 
dapat mengakibatkan gangguan bisnis, penurunan efisiensi, dan peningkatan biaya. Selain 
itu perbedaan budaya perusahaan antara 3 bank yang melakukan merger dapat 
menimbulkan konflik internal, penurunan motivasi pegawai, dan penurunan produktivitas. 
Dan proses bisnis yang berbeda antara ketiga bank dapat mempersulit integrasi perbankan. 
 

2. Permasalahan Tata Kelola Perusahaan (GCG): Adanya konflik kepentingan antara 
pemegang saham yang berbeda atau antara manajemen lama dan manajemen baru dapat 
menghambat pengambilan keputusan dan mempengaruhi kinerja. Kemudian kelemahan 
pengawasan dan kegagalan sistem pengendalian internal dapat menimbulkan 
penyimpangan dan kecurangan yang dapat berdampak buruk bagi perusahaan. 
 

3. Faktor Eksternal Kondisi Perekonomian: Perubahan kondisi makroekonomi, seperti 
pertumbuhan ekonomi yang lebih rendah atau kenaikan suku bunga, dapat memberikan 
tekanan pada kinerja keuangan bank. Adanya persaingan Industri dengan meningkatnya 
persaingan di sektor perbankan dapat mengurangi margin keuntungan dan menekan harga. 
Dan perubahan peraturan perbankan yang terjadi pasca merger dapat berdampak buruk 
terhadap hasil operasional Bank. 
 

4. Masalah kualitas aset peningkatan kredit bermasalah: Kualitas aset bank yang diakuisisi 
mungkin lebih rendah daripada kualitas aset bank yang mengakuisisi, sehingga 
menyebabkan peningkatan kredit bermasalah (NPL) dan secara keseluruhan Hal ini dapat 
menyebabkan  penurunan dalam kualitas aset. Kemudian penurunan Nilai Tukar, jika salah 
satu atau kedua bank gabungan mempunyai risiko nilai tukar mata uang asing, fluktuasi nilai 
tukar dapat mengakibatkan kerugian dan mengurangi nilai tercatat aset. 

 
Untuk memahami secara spesifik penyebab menurunnya ROE dan GCG, diperlukan analisis 

yang lebih mendalam terhadap data keuangan dan non keuangan bank. Dapat ditunjukan bahwa 
penurunan ROE dan GCG setelah merger tidak serta merta menunjukkan kegagalan. Dalam 
beberapa kasus, penurunan kinerja jangka pendek mungkin diperlukan sebagai bagian dari proses 
transformasi dan adaptasi pasca-merger. Penurunan kinerja ROE dan GCG pasca merger 
merupakan hal biasa. 
 
 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
Kesimpulan  

Pada penelitian ini merangkum hasil utama penelitian yang menyoroti perbedaan kinerja 
keuangan Bank Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan sesudah merger. Berdasarkan hasil pengujian 
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hipotesis tersebut, terdapat beberapa variabel yang mengalami perubahan yang signifikan. Variabel 
yang mengalami kenaikan yang signifikan adalah Margin Bunga Bersih (NIM) dan Rasio Kecukupan 
Modal (CAR). Kenaikan NIM menunjukkan peningkatan margin keuntungan dari selisih suku bunga, 
sementara CAR yang lebih tinggi memperkuat struktur modal bank setelah penggabungan. 
Sebaliknya, Return on Equity (ROE) dan Good Corporate Governance (GCG) mengalami 
penurunan yang signifikan, kemungkinan disebabkan oleh tantangan dalam integrasi sistem, 
budaya organisasi, serta perbedaan strategi di antara bank-bank yang bergabung. Beberapa 
keterbatasan penelitian ini ada pada data yang hanya mencakup beberapa tahun sebelum dan 
sesudah merger. Ini menyebabkan hasil penelitian mungkin kurang menggambarkan efek jangka 
panjang dari merger. Selain itu, faktor eksternal yang dapat memengaruhi kinerja BSI tidak 
sepenuhnya terkontrol dalam penelitian ini. 
 
Saran  

Penelitian Selanjutnya, disarankan agar penelitian di masa mendatang mencakup periode waktu 
yang lebih panjang untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam terkait dampak merger. 
Selain itu, menambahkan variabel eksternal seperti kondisi ekonomi makro dapat membantu melihat 
dampak faktor luar terhadap kinerja BSI secara lebih komprehensif. 
 
Implikasi Manajerial 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi strategis bagi manajemen BSI untuk terus 
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. Salah satunya adalah dengan mengoptimalkan proses 
internal dan meningkatkan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) untuk 
mempertahankan stabilitas keuangan jangka panjang serta memperkuat struktur organisasi dan 
meningkatkan efisiensi operasional. Langkah-langkah ini diharapkan dapat memperkuat daya saing 
BSI di industri perbankan syariah dan mengoptimalkan manfaat dari proses merger yang telah 
dilakukan. 
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